


ABSTRACT

Novita Efendi. 2015. "The Values of Multiculturalism in the novels by
Habiburrahman EI Shirazy". Thesis. Graduate Program of State University of
Padang.

This research is motivated by the lack of public awareness to the values of
multiculturalism in the national and state of life. The diversity of community often
leads to conflict which led to the fatalities. The research is aimed to describe the
values of multiculturalism in the novels by Habiburrahman El Shirazy.

Kind of the research is qualitative by using descriptive analysis method.
The research is aimed to describe the values of multiculturalism in the novels by
Habiburrahman El Shirazy. The techniques of data collection by means: (1)
Reading and understanding the novels by Habiburrahman EI Shirazy, (2)
Assigning the main and companion characters in novels by Habiburrahman El
Shirazy, and (3) Inventorying of the data related to values of multiculturalism by
learning the diversity of life (tolerance), developing the mutual truth, preserving
the mutual respect, opening minded, as well as having appreciation and
interdependent.

The findings of the research showed that the novels by Habiburrahman El
Shirazy especially entitled Ayat-ayat Cinta and Bumi Cinta were found the values
of multiculturalism. Those values were learning the diversity of life (tolerance),
developing the mutual trust, preserving mutual respect, opening minded, having
appreciation and interdependent. The values of multiculturalism can be applied in
the field of education. By learning of those values, the teacher and learners are
hoped to be able to live together in diversity, implement the democracy learning
in the classroom, and grow the smart art. All of them can be applied in the formal
and informal education.



ABSTRAK

Novita Efendi. 2015. “Nilai-nilai Multikulturalisme dalam Novel-novel Karya
Habiburrahman El Shirazy”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pandangan tentang kurangnya
kesadaran masyarakat akan pentingnya multikulturalisme dalam hidup berbangsa
dan bernegara. Perbedaan yang ada di tengah masyarakat tidak jarang memicu
konflik yang menyebabkan munculnya korban jiwa. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan  nilai-nilai  multikulturalisme dalam novel-novel Kkarya
Habiburrahman EI Shirazy.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif analisis. Sumber data penelitian ini adalah novel-novel Kkarya
Habiburrahman EI Shirazy. Teknik pengumpulan data dengan cara: (1) membaca
dan memahami novel-novel karya Habiburrahman El Shirazy, (2) menetapkan
tokoh utama dan tokoh pendamping dalam novel-novel karya Habiburrahman El
Shirazy, dan (3) menginventarisasi data yang berhubungan dengan nilai-nilai
multikulturalisme belajar hidup dalam perbedaan (toleransi), membangun saling
percaya, memelihara sikap saling menghargai, terbuka dalam berpikir, serta
apresiasi dan interdependen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam novel-novel karya
Habiburrahman EI Shirazy, khususnya novel yang berjudul Ayat-ayat Cinta dan
Bumi Cinta, ditemukan nilai-nilai multikulturalisme. Nilai-nilai multikulturalisme
tersebut adalah nilai belajar hidup dalam perbedaan (toleransi), nilai membangun
saling percaya, nilai memelihara sikap saling menghargai, nilai terbuka dalam
berpikir, serta nilai apresiasi dan interdependen. Nilai-nilai multikulturalisme
dapat diimplikasikan dalam dunia pendidikan. Dengan mempelajari nilai-nilai
multikulturalisme, pendidik dan peserta didik diharapkan mampu hidup bersama
dalam perbedaan, menerapkan pembelajaran demokratis di dalam kelas, dan
menanamkan kecerdasan berbudaya. Semua hal tersebut dapat diterapkan dalam
pendidikan formal dan informal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai sebuah negara yang masyarakatnya majemuk, Indonesia terdiri
atas berbagai suku, ras, adat-istiadat, golongan, kelompok, dan agama serta strata
sosial. Situasi seperti itu merupakan suatu kewajaran sejauh perbedaan-perbedaan
ini disadari keberadaannya dan dihayati. Ketika perbedaan-perbedaan tersebut
mulai mengemuka dan menjadi sebuah ancaman untuk kerukunan hidup, maka
perbedaan tersebut menjadi masalah yang harus diselesaikan.

Perbedaan-perbedaan yang ada dalam masyarakat akan menjadi
pendorong untuk memperkuat isu konflik yang muncul di tengah-tengah
masyarakat. Sebenarnya konflik itu muncul dari isu-isu lain yang tidak berkenaan
dengan keragaman kebudayaan, seperti kasus-kasus konflik yang muncul di
Indonesia yang dinyatakan sebagai kasus konflik agama dan suku bangsa. Padahal
kenyataannya konflik-konflik tersebut didominasi oleh isu-isu lain yang lebih
bersifat politik dan ekonomi. Memang tidak ada penyebab yang tunggal dalam
kasus konflik yang ada di Indonesia, namun beberapa peristiwa amuk massa yang
terjadi di beberapa daerah di Indonesia disebabkan oleh perbedaan pandangan
politik, perbedaan keyakinan atau agama, perbedaan ras atau budaya, dan lain
sebagainya.

Pada akhir pemerintahan Orde Baru, terjadi huru-hara yang menjurus pada
kasus SARA. Ketika itu kaum minoritas (Tionghoa) dianggap sebagai orang asing

yang tidak termasuk ke dalam masyarakat asli bangsa Indonesia. Kekerasan dan



diskriminasi terhadap orang Tionghoa menjadi kasus yang sangat
menyeramkan dan mengiris hati. Perempuan Tionghoa dilecehkan martabatnya,
mereka dianiaya dan diperkosa, tidak jarang juga nyawa mereka dihabisi seperti
binatang. Rumah-rumah dan daerah yang dikenal sebagai Pecinaan di rusak dan
dibakar.

Konflik diskriminasi kepada orang Tionghoa merupakan segelintir
masalah yang terjadi di Indonesia yang berhubungan dengan kebudayaan. Salah
satu kasus yang juga sangat menghebohkan adalah konflik Ambon. Ini adalah
konflik SARA yang akhirnya lebih dominan pada pertikaian antarumat beragama
yang terjadi di Indonesia. Konflik ini tidak hanya menimbulkan kerusakan
diberbagai sektor kehidupan, tetapi juga menelan korban jiwa. Umat Kristen dan
Islam menjadi sangat bar-bar, mereka tidak peduli dengan nyawa manusia. Umat
Kristen menghabisi nyawa umat Islam, begitu juga dengan umat Islam yang
membantai umat Kristen. Tidak hanya konflik Ambon, konflik Sambas
merupakan konflik antaretnis yang terjadi di Nusantara. Etnis Melayu dan Etnis
Madura disebut sebagai pelopor terjadinya kerusuhan etnis di Sambas. Ratusan
orang meninggal dunia akibat konflik ini dan ribuan orang Madura dipindahkan
dari Sambas ke Pontianak dan Singkawang.

Kasus di atas merupakan kasus beberapa tahun yang lalu, ketika refomarsi
digadang-gadang sebagai tonggak kebebasan untuk sebuah domokrasi di
Indonesia. Setelah reformasi 1998, muncul kesadaran baru tentang bagaimana
menyikapi perbedaan dan keanekaragaman yang dimiliki oleh bangsa Indonesia,

yaitu kesadaran untuk membangun masyarakat Indonesia yang sifatnya



multikultural, yang acuan utamanya adalah mewujudkan masyarakat Indonesia
yang multikulturalisme. Setelah itu dikemukakanlah sebuah ideologi yang
mengakui dan mengagungkan perbedaan dalam kesederajatan. Kesederajatan di
bidang ekonomi, sosial, politik, dan budaya, baik secara individual maupun
kelompok. Sayangnya setelah dua belas tahun menuju Indonesia yang demokratis,
kasus-kasus budaya dan SARA masih saja sering bermunculan di tengah
masayarakat Indonesia. Baru-baru ini isu kristenisasi menjadi hal yang hangat
diperbincangkan dan dipertentangkan di tengah masyarakat Indonesia. Ini adalah
salah satu bukti bahwa sebagian kecil masyarakat Indonesia masih punya pikiran
sempit dalam hidup bertoleransi dan hidup sebagai bangsa yang multikultural.

Dalam konteks masa kini, kekayaan kebudayaan akan banyak berkaitan
dengan produk-produk kebudayaan seperti kesenian dan sastra, tradisi, gaya
hidup, sistem nilai, dan sistem kepercayaan. Keragaman budaya dalam konteks
studi ini lebih banyak diartikan sebagai produk atau hasil kebudayaan yang ada
pada masa kini. Dalam konteks masyarakat yang multikultural, keberadaan
keragaman kebudayaan adalah suatu yang harus dijaga dan dihormati
keberadaannya. Keragaman budaya dapat memotong perbedaan budaya dari
kelompok-kelompok masyarakat yang hidup di Indonesia.

Berkaitan dengan hasil kebudayaan yang berhubungan dengan sastra,
novel karya Habiburrahman EI Shirazy lebih banyak bercerita tentang
multikulturalisme. Beberapa novel karya Habiburrahman EI Shirazy yang
bercerita tentang kehidupan multikulturalisme adalah novel Ayat-ayat Cinta dan

Bumi Cinta. Penelitian Magdalena Baga (2010) menyimpulkan bahwa novel Ayat-



ayat Cinta dan Bumi Cinta melintas batas budaya dan keyakinan serta
mengandung nilai multikultural. Selanjutnya, Ahmad Tohari
(sastrawan/pengarang novel Ronggeng Dukuh Paruk) mengungkapkan bahwa
novel Bumi Cinta merupakan novel yang humanis, cerdas, multikultural, dan
memuat nilai-nilai universal.

Kang Abik (biasa dipanggil) merupakan novelis nomor satu Indonesia
yang dinobatkan oleh Insani Universitas Diponegoro. Selain novelis, sarjana
Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir ini juga dikenal sebagai sutradara, dai, dan
penyair. Karya-karya Habibburrahman EIl Shirazy ini tidak hanya diminati oleh
pembaca Indonesia, tetapi juga di mancanegara. Diantara karya-karyanya yang
telah beredar di pasaran adalah Ayat-Ayat Cinta (2004), Di Atas Sajadah Cinta
(2004), Ketika Cinta Berbuah Surga (2005), Pudarnya Pesona Cleopatra (2005),
Ketika Cinta Bertasbih (2007), Dalam Mihrab Cinta (2007), dan Bumi Cinta
(2010).

Di antara karya sastra, yang cukup dominan mengungkapkan nilai-nilai
multikulturalisme adalah Ayat-Ayat Cinta dan Bumi Cinta. Kedua novel ini
berlatar di luar negeri, yakni Mesir dan Moskwa dengan segala perbedaan yang
ada seperti budaya, agama, ras, kebiasaan, dan sebagainya. Mesir merupakan kota
yang paling dominan ditempati oleh warga muslim sedangkan Moskwa
merupakan kota yang paling dominan ditempati oleh warga yang memilih tidak
memiliki agama.

Melihat nilai-nilai multikulturalisme yang terdapat dalam novel Ayat-Ayat

Cinta dan Bumi Cinta karya Habiburrahman EI Shirazy, membutuhkan



pendekatan nilai-nilai  multikultural. Dalam penelitian ini, nilai-nilai
multikulturalisme menggunakan teori Tilaar yang terbagi atas lima nilai yaitu nilai
belajar hidup dalam perbedaan (toleransi), nilai membangun saling percaya, nilai
memelihara sikap saling menghargai, nilai terbuka dalam berpikir, serta nilai
apresiasi dan interdependen. Dengan menggali sisi-sisi cerita novel Ayat-Ayat
Cinta dan Bumi Cinta, maka bisa dilihat bagaimana multikulturalisme dalam

novel Ayat-Ayat Cinta dan Bumi Cinta karya Habiburrahman EI Shirazy.

B. Fokus Masalah

Karya sastra memiliki struktur dalam dan struktur luar. Struktur dalam
sebuah karya sastra adalah penokohan, alur, latar, sudut pandang, gaya bahasa,
tema dan amanat. Struktur luar adalah unsur-unsur yang mempengaruhi struktur
dalam karya sastra seperti nilai agama, moral, budaya, sosial, dan nilai lainnya.
Pada penelitian ini, fokus permasalahnnya adalah nilai-nilai multikulturalisme
dalam novel-novel karya Habiburrahman EI Shirazy, khususnya novel Ayat-Ayat
Cinta dan Bumi Cinta. Sub fokus permasalahannya adalah menemukan nilai-nilai
multikulturalisme nilai belajar hidup dalam perbedaan (toleransi), nilai
membangun saling percaya, nilai memelihara sikap saling menghargai, nilai
terbuka dalam berpikir, serta nilai apresiasi dan interdependen dalam novel-novel
karya Habiburrahman El Shirazy, khususnya novel Ayat-Ayat Cinta dan Bumi

Cinta.



C. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah itu, masalah penelitian ini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut, yaitu “Bagaimanakah nilai-nilai
multikulturalisme dalam novel-novel karya Habiburrahman El Shirazy?”

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah penelitian itu, dapat diajukan pertanyaan

penelitian sebagai berikut ini.

1. Bagaimanakah nilai-nilai multikulturalisme belajar hidup dalam perbedaan
(toleransi) dalam novel-novel karya Habiburrahman EI Shirazy?

2. Bagaimanakah nilai-nilai multikulturalisme membangun saling percaya dalam
novel-novel karya Habiburrahman El Shirazy?

3. Bagaimanakah nilai-nilai multikulturalisme memelihara sikap saling
menghargai dalam novel-novel karya Habiburrahman El Shirazy?

4. Bagaimanakah nilai-nilai multikulturalisme terbuka dalam berpikir dalam
novel-novel karya Habiburrahman El Shirazy?

5. Bagaimanakah nilai-nilai multikulturalisme apresiasi dan interdependen dalam

novel-novel karya Habiburrahman El Shirazy?

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan nilai-nilai
multikulturalisme sebagai berikut ini.
1. Nilai-nilai multikulturalisme belajar hidup dalam perbedaan (toleransi) dalam

novel-novel karya Habiburrahman EI Shirazy.



2. Nilai-nilai multikulturalisme membangun saling percaya dalam novel-novel
karya Habiburrahman EI Shirazy.

3. Nilai-nilai multikulturalisme memelihara sikap saling menghargai dalam
novel-novel karya Habiburrahman EI Shirazy.

4. Nilai-nilai multikulturalisme terbuka dalam berpikir dalam novel-novel karya
Habiburrahman EI Shirazy.

5. Nilai-nilai multikulturalisme apresiasi dan interdependen dalam novel-novel

karya Habiburrahman EI Shirazy.

F. Manfaat Penelitian

Secara operasional, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
manfaat teoretis dan manfaat praktis. Manfaat teoretis yang diharapkan adalah: (1)
memperkaya kajian sastra modern Indonesia khususnya tentang novel, serta
melihat nilai-nilai multikulturalisme dalam novel-novel karya Habiburrahman El
Shirazy; (2) bidang kesusastraan, guna meningkatkan apresiasi pembaca terhadap
karya sastra modern Indonesia; (3) bidang pendidikan, dapat dijadikan sebagai
salah satu bahan pengajaran apresiasi bahasa dan sastra Indonesia. Manfaat praktis
dari penelitian ini adalah: pertama, bagi pembaca, yaitu (1) pencinta karya sastra
dan masyarakat luas, penelitian ini dapat dijadikan perbandingan dalam hidup
bertoleransi dan kehidupan sosial budaya masyarakat yang ada pada zaman
sekarang ini, (2) penulis selanjutnya, sebagai bahan perbandingan dan tambahan
kepustakaan dalam penelitian. Kedua, bagi penulis sendiri, untuk menambah
pengetahuan tentang karya sastra modern Indonesia yang berhubungan dengan

novel, khususnya novel-novel karya Habiburrahman EI Shirazy.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai
berikut ini.

1. Nilai multikulturalisme belajar hidup dalam perbedaan (toleransi) dalam
novel-novel karya Habiburrahman EIl Shirazy berupa nilai kebebasan dalam
menjalankan syariat agama, kebebasan dalam berpikir dan berpendapat, dan
membiarkan orang lain menjadi diri mereka sendiri tanpa mengorbankan
prinsip pribadi.

2. Nilai multikulturalisme membangun saling percaya dalam novel-novel karya
Habiburrahman EI Shirazy berupa nilai berprasangka baik terhadap orang lain,
kasih sayang antarsesama, dan jujur.

3. Nilai multikulturalisme memelihara sikap saling menghargai dalam novel-
novel karya Habiburrahnman EI Shirazy berupa nilai menghargai orang lain,
membuat orang lain merasa senang, tidak meremehkan orang lain, dan tidak
menyombongkan diri.

4. Nilai multikulturalisme terbuka dalam berpikir dalam novel-novel karya
Habiburrahman EI Shirazy berupa nilai peka terhadap hal-hal baru yang unik
dan mau meminta atau memberi maaf.

5. Nilai multikulturalisme apresiasi dan interdependen dalam novel-novel karya
Habiburrahman EI Shirazy berupa nilai bekerja sama dan tolong-menolong,
saling membutuhkan dan ketergantungan satu sama lain, bertanggung jawab,

dan penghargaan terhadap keberagaman.
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B. Implikasi

Implikasi hasil penelitian ini dalam pengajaran Bahasa dan Sastra

Indonesia di sekolah adalah sebagai berikut ini.

1. Meningkatkan apresiasi sastra siswa. Persoalan apresiasi sastra yang berkaitan
dengan pengajaran sastra di sekolah ternyata menjadi faktor penting yang
mesti segera dibenahi. Apresiasi sebagai titik awal siswa mencintai dan
mencoba memahami karya sastra, ternyata sering tidak tertumbuhkan karena
pengajaran sastra yang tidak membuka ruang interpretasi dan dialog, tetapi
telah menekankan pada penghafalan nama-nama sastrawan, periodisasi, dan
sederet judul karya sastra. Siswa (nyaris) tidak memiliki kesempatan untuk
mendiskusikan teks-teks sastranya secara langsung untuk menemukan
penghayatan dan pemikiran mereka sendiri berkaitan dengan karya itu.
Terlebih ketika ketiadaan buku sastra di perpustakaan sekolah membuat siswa
cenderung mengenal karya sastra melalui potongan/kutipan teks atau
rangkuman sinopsis yang cenderung simplisit.

2. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan ajar/diskusi dalam pengajaran
yang berkaitan dengan apresiasi sastra. Salah satu materi pembelajaran sastra
adalah mempelajari berbagai jenis teks sastra, khususnya novel. Hal itu
terlihat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di SMA kelas
Xl semester 1. Terdapat pada Kompetensi dasar (KD) yang ke-7.2,
menganalisis unsur-unsur novel Indonesia dan novel terjemahan. Unsur yang
dianalisis adalah unsur instrinsik yang meliputi penokohan, alur, latar, serta
tema dan amanat serta unsur ekstrinsik meliputi nilai-nilai yang terdapat di

dalam novel. Indikator yang perlu dicapai adalah (a) menganalisis unsur-unsur
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intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia, (b) menganalisis unsur-unsur intrinsik
dan ekstrinsik novel terjemahan, (c) membandingkan unsur intrinsik novel
Indonesia dengan novel terjemahan. Selain itu, pembelajaran yang
berhubungan dengan teks sastra, khususnya novel juga dipelajari di kelas XII
semester 1. Kompetensi dasar (KD) ke-5.2, menjelaskan unsur-unsur intrinsik
dari pembacaan penggalan novel. Indikatornya yaitu menjelaskan unsur-unsur
intrinsik dalam pemenggalan novel yang dibacakan teman. Tujuan yang ingin
dicapai adalah siswa mampu menjelaskan unsur-unsur intrinsik dalam
pemenggalan novel yang dibacakan teman. Berdasarkan standar kompetensi,
kompetensi dasar, dan indikator tersebut dapat dilihat bahwa penelitian
tentang  “Nilai-nilai ~ Multikulturalisme dalan  Novel-novel Karya
Habiburrahman El Shirazy” dapat dijadikan sebagai materi pembelajaran
apresiasi sastra, terutama untuk memberikan gambaran lebih nyata tentang
kehidupan di tengah masyarakat yang multikulturalisme. Siswa didik untuk
memiliki sikap toleransi, saling menghormati, serta saling menghargai
antarsesama. Memberikan pengertian pada siswa bahwa manusia memang
diciptakan Tuhan dengan segala macam perbedaan, tetapi semua manusia
memiliki derajat yang sama di mata Tuhan. Hendaknya, sebagai makhluk
ciptaan Tuhan, manusia harus saling menyayangi sesamanya. Seperti halnya
semboyan Bhineka Tunggal Ika, keberagaman pada masyarakat yang
multikulturalisme harus menjadi pemersatu, bukan menjadikan perbedaan
sebagai pemicu konflik dan menimbulkan keretakan dalam sebuah bangsa.

Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) masih sangat butuh aspek-aspek dan
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pesan multikulturalisme tersebut dan perlu diteladani di dalam kehidupan

sehari-hari.

C. Saran

Berdasarkan temuan dan simpulan penelitian, saran dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut ini.

1. Novel-novel karya Habiburrahman El Shirazy dapat dijadikan sebagai salah
satu media pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di sekolah untuk tingkat
SMA karena tujuan pembelajarannya berorientasi pada makna dan nilai yang
terkandung dalam teks, salah satunya adalah novel.

2. Aplikasi guru mengajarkan nilai-nilai multikulturalisme di dalam kelas dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut ini. Pertama, mendiskusikan
sumbangan aneka budaya dari suku lain dalam hidup bersama sebagai satu
bangsa. Kedua, mendiskusikan bahwa semua orang dari budaya apapun
ternyata menggunakan hasil kerja orang lain dari budaya lain. Ketiga, guru
harus mampu bersikap demokratis, artinya segala tingkah lakunya, baik sikap
maupun perkataan, tidak diskriminatif (bersikap tidak adil dan menyinggung)
siswa-siswa yang berbeda dengannya (SARA). Keempat, guru harus memiliki
kepedulian terhadap suatu kejadian (bersikap empati) walaupun itu terjadi
pada siswa-siswa yang berbeda agama, suku, ras, status sosial, dan
sebagainya. Kelima, guru harus menerapkan prinsip-prinsip keadilan tanpa
memandang latar belakang budaya siswa, siapa pun dia, dari mana pun
asalnya, diperlakukan sama sebagai siswa yang memiliki harkat dan martabat

sebagai manusia.
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